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Abstrak

Penelitian ini di dasarkan pada pentingnya seorang guru SMK memiliki perilaku keja inovatif karena
guru SMK memiliki tantangan untuk lebih memfokuskan lulusan anak didiknya siap memasuki dunia
kerja. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan keterikatan kerja dan perilaku kerja inovatif
pada guru SMK. Adapun subjek penelitian ini adalah 40 orang guru SMK Negeri “X” Surabaya yang
berstatus pegawai negeri sipil dengan masa kerja minimal 2 tahun. Analisis data dengan korelasi
Pearson Product Moment menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,796 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Hasil tersebut bermakna adanya hubungan keterikatan kerja dan perilaku kerja
inovatif pada guru SMK Negeri “X” Surabaya, dimana semakin tinggi keterikatan kerja yang dimiliki
oleh seorang guru, maka semakin tinggi perilaku kerja inovatif, demikian sebaliknya.

Kata kunci : Keterikatan Kerja; Perilaku Kerja Inovatif; Guru; Pendidikan Kejuruan

Abstract

This research is based on the importance of a vocational teacher having innovative work behavior
because vocational teachers have the challenge to focus more on graduating students who are ready
to enter the world of work. This study aimed to determine the relationship between work engagement
and innovative work behavior in vocational teachers. The subjects of this study were 40 teachers of
SMK Negeri "X" who are civil servants with minimum service period of 2 years. Data analysis with
Pearson Product Moment correlation showed a correlation coefficient (r) of 0.796 and a significance
value of 0.000 (p<0.05). These results mean that there is a relationship between work engagement
and innovative work behavior in teachers of SMK Negeri "X" Surabaya, where the higher the work
engagement possessed by a teacher, the higher the innovative work behavior, and vice versa.
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Bagi generasi penerus bangsa, pendidikan sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini
sesuai dengan salah satu tujuan bangsa Indonesia yang tertuang dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yakni mencerdaskan kehidupan bangsa.
Pendidikan di Indonesia banyak macamnya, salah satunya adalah pendidikan formal.
Pemerintah Indonesia mengupayakan warganya untuk menempuh program wajib belajar yaitu
menyelesaikan pendidikan formal minimal. Jenjang minimal yang harus diselesaikan adalah
jenjang dasar, yakni SD dan SMP selama 9 tahun. Jenjang selanjutnya, menurut UU No.20
Tahun 2003 terkait Sistem Pendidikan Nasional adalah jenjang menengah dimana terdiri atas
pendidikan menengah umum (SMA) dan pendidikan menengah kejuruan (SMK) atau bentuk
lain yang setara.

Guru merupakan salah satu pelaku penting dalam dunia pendidikan. Hal ini sependapat
dengan Pradana & Izzati (2019) bahwa guru memiliki peran penting akan tercapainya tujuan
dalam organisasi naungannya, yaitu dunia pendidikan. Inovasi dan perilaku inovatif pada guru
termasuk ke dalam isu penting untuk dunia pendidikan (Messmann & Mulder, 2012).
Rancangan pembelajaran dalam pelaksanaan sistem pendidikan tertuang dalam kurikulum. Saat
ini, kurikulum yang sedang dikembangkan dan mulai banyak diimplementasikan pada tiap
satuan pendidikan di Indonesia adalah Kurikulum Merdeka Belajar (Prasetyono et al., 2022).
Pada Kurikulum Merdeka Belajar, guru harus mampu mengelola dan melakukan refleksi serta
perbaikan untuk mengembangkan pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi yang ada.
Tujuannya adalah agar mampu mendorong peserta didik meningkatkan prestasi belajarnya.
Selain itu, dalam penerapan kurikulum ini, guru harus mampu menjadi penggerak dan panutan
bagi guru lainnya dalam mengembangkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif (Setiawan &
Sofyan, 2020).

Peralihan kurikulum ini, khususnya pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sekaligus
untuk penerapannya, peserta didik akan lebih dibebaskan dalam memilih mata pelajaran sesuai
dengan minatnya. Sedangkan guru, akan mengajar sesuai tahapan capaian dan perkembangan
peserta didik (Setiawan & Sofyan, 2020). Berdasarkan hal tersbeut, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran  berpusat pada siswa. Sehingga, seroang guru harus mampu
mengimplementasikan dengan baik beragam cara serta seluruh metode mengajar di kelas
(Ramdayana & Prasetyono, 2022).

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri “X” Surabaya merupakan salah satu sekolah di
Indonesia dengan predikat amat baik (akreditasi A). Selanjutnya, yang menjadi fokus utama
pendidikan SMK berdasarkan PP No.29 Tahun 1990 adalah menjadikan lulusan peserta didik
untuk siap bekerja. Hal ini membuat guru SMK harus memiliki pengetahuan dan pengalaman
praktik lebih banyak dan inovatif jika dibandingkan dengan guru SMA (Ismiantari & Mulyana,
2021). Guru yang inovatif yang mampu membangkitkan semangat anak didik untuk
menghadapi segala perubahan di era globalisasi. Guru sebagai tenaga didik dituntut untuk
melakukan perubahan dalam dunia pendidikan agar proses pendidikan berjalan efektif dan
efisien (Ningrum & Abdullah, 2021). Apabila seorang guru tidak memiliki inovasi, misalnya
untuk menghasilkan terobosan baru dalam bekerja, tentunya tujuan dari pendidikan bisa tidak
tercapai (Hardianto et al., 2021) dan dapat menjadi kendala dalam penyelesaian masalah terkait
layanan pendidikan (Ismiantari & Mulyana, 2021). Berdasarkan hal tersebut, guru
membutuhkan kreativitas dan inovasi yang dikemas dalam perilaku kerja inovatif, dimana
inovasi yang dilakukan atas cerminan dalam Sistem Pendidikan Nasional (Putri & Rini, 2021).
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Perilaku kerja inovatif merupakan runtutan proses dari penerapan sebuah gagasan baru
untuk meningkatkan kinerja anggota organisasi (Janssen, 2000). De Jong & Den Hartog (2010)
mengemukakan perilaku kerja inovatif sebagai perilaku sebuah anggota organisasi dalam
mengenalkan ide baru mulai dari proses hingga kepada hasil kegiatan di dalam organisasi itu
sendiri. Thurlings et al (2015) menyebutkan bahwa perilaku inovatif digambarkan melalui
temuan ide baru yang dihasilkan dan dibuat yang kemudian dikembangkan untuk diterapkan
dan diwujudkan serta dimodifikasi oleh individu yang berperan terhadap kinerjanya.
Berdasarkan definisi para ahli yang telah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa perilaku kerja
inovatif adalah perilaku milik individu yang ingin meningkatkan kinerja dalam pekerjaannya
dengan mengeksplorasi, mengenalkan, dan kemudian mengimplementasikan ide baru yang
telah dibuatnya.

Perilaku kerja inovatif ditemukan pada guru SMK Negeri “X” Surabaya yang menjadi
subjek saat peneliti melakukan wawancara pada studi pendahuluan. Aspek Idea Exploration
ditemukan ketika subjek berusaha mengevaluasi dan memperbaiki cara mengajar dengan lebih
menarik. Hal tersebut dilakukan subjek atas dasar ketika diadakan ujian, sering kali nilai peserta
didik tidak ada yang memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Subjek berpikir apakah
ada yang salah dari cara mengajar atau soal yang diberikan dan memutuskan untuk mengubah
cara mengajar dengan lebih memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang relate dan
sedang viral sehingga peserta didik lebih tertarik untuk memperhatikan. Secara tidak langsung,
subjek tersebut juga memunculkan aspek Idea Generation.

Pada subjek lain juga ditemukan gambaran aspek Idea Exploration ketika mencari
solusi terkait masalah jam pelajaran. Jumlah guru Bimbingan Konseling yang tidak sebanding
dengan jumlah peserta didik menjadikan proses pembelajaran dan layanan bimbingan konseling
sedikit terganggu dan kurang optimal. I/dea Generation muncul ketika solusi yang diambil
subjek adalah menyesuaikan dan membuat jadwal lebih baik lagi serta membuat akun media
sosial dimana di dalamnya berisi konten terkait bimbingan konseling yang dapat di akses oleh
semua peserta didik. /dea Championing juga muncul ketika subjek memberitahu idenya terkait
konten bimbingan konseling di media sosial kepada guru lain tanpa ada rasa takut ditolak atau
berbeda pendapat. Pembuatan konten bimbingan konseling yang telah diunggah dalam media
sosial merupakan salah satu bentuk gambaran aspek Idea Implementation.

De Jong & Den Hartog (2010) menggolongkan ide-ide perilaku kerja inovatif tersebut
ke dalam empat dimensi, antara lain Idea Exploration, Idea Generation, ldea Championing,
dan Idea Implementation. Ildea Exploration mengacu pada adanya tekad mencari peluang
alternatif untuk meningkatkan proses kerja. Idea Generation mengacu pada kemampuan
memunculkan ide-ide baru. Idea Championing mengacu pada bagaimana individu tersebut
memperjuangkan ide baru temuannya agar diakui individu lain. Idea Implementation mengacu
pada kemampuan menerapkan ide baru yang telah dimunculkan.

Faktor yang berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif salah satunya dikemukakan
oleh (Nijenhuis, 2015; Kania et al., 2018) yang terbagi ke dalam faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi interaksi dengan atasan dan juga grup kerja. Sedangkan,
faktor eksternal meliputi competitive pressure dan social political. Interaksi yang terjadi antar
rekan kerja tidak bisa lepas dari keterikatan karyawan di tempat kerja, sehingga keterikatan
kerja termasuk ke dalam faktor internal. Sejalan dengan penelitian Van Zyl et al. (2021) bahwa
pemicu yang signifikan untuk perilaku kerja inovatif adalah keterikatan kerja. Aulia et al.
(2019) menyatakan keterikatan kerja termasuk salah faktor penting dalam lingkungan
organisasi karena dapat mempengaruhi output dari individu (guru) ke dalam organisasi
(sekolah) maupun sebaliknya.

Keterikatan kerja adalah suatu kondisi dimana dalam pikiran seorang individu dapat
memunculkan ide-ide positif yang didukung dengan semangat, dedikasi, dan seberapa tekun
individu tersebut melakukan pekerjaannya (Hallberg & Schaufeli, 2006). Menurut pendapat
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Bakker & Leiter (2010) keterikatan kerja adalah keadaan dimana individu memiliki perasaan
positif, puas, dan termotivasi untuk melakukan pekerjaannya. Keterikatan kerja merupakan
sebuah wujud timbal balik yang baik antara karyawan dengan perusahaannya. Seorang
karyawan akan membantu oragnisasinya dalam mencapai tujuan apabila organisasi tersebut
juga membantu karyawannya dalam memenuhi kemampuan mereka (Prasetyono et al., 2022).

Keterikatan kerja dicirikan oleh vigor, dedication, dan absorption (Hallberg &
Schaufeli, 2006). Vigor atau semangat seorang guru dapat dilihat dari bagaimana ia memiliki
semangat untuk menyelesaikan dan terus mengembangkan kinerja pekerjaannya. Dedication
atau dedikasi seorang guru dapat dilihat dari bagaimana ia merasa bangga atas pekerjaannya
sehingga bertanggung jawab untuk senantiasa menyelesaikan dan menghadapi masalah yang
muncul dalam pekerjaan. Sedangkan absorption dapat dilihat apabila seorang guru
berkonsentrasi bekerja dan tekun untuk tetap menyelesaikan pekerjaan sampai selesai tanpa
merasa beban, hingga sulit melepaskan diri dari pekerjaan.

Fenomena keterikatan kerja ditemukan pada guru SMK Negeri “X” Surabaya yang
menjadi subjek saat peneliti melakukan wawancara pada studi pendahuluan. Aspek vigor
ditemukan ketika subjek tetap bersedia mengajar walaupun jarak tempuh antara tempat
mengajar dan tempat tinggal yang jauh. Selain itu, aspek vigor tergambar pula ketika terdapat
subjek yang memiliki jabatan tambahan selain menjadi guru. Walaupun memiliki peran
tambahan dalam organisasi selain menjadi guru, tidak menjadikan subjek tersebut enggan
mencari solusi terkait permasalahan yang ditemui dalam proses kegiatan belajar mengajar. Hal
tersebut tersebukti ketika subjek membuat skala prioritas sehingga semua pekerjaannya
berjalan dengan baik.

Aspek lain yakni dedication digambarkan ketika subjek memiliki rasa kebanggaan
tersendiri ketika berhasil menjadi guru dan merasa puncak kejayaannya berada saat ia menjadi
guru berstatus PNS (Pegawai Negeri Sipil). Ditemukan pula fakta bahwa kedua subjek telah
memulai kegiatan mengajar sejak duduk di bangku perkuliahan. Subjek menyatakan jika
mengajar adalah pekerjaan yang menyenangkan. Selain itu, subjek lain sedang melanjutkan
studinya guna meningkatkan dan memperdalam pengetahuan serta mengembangkan kinerjanya
sebagai guru dan tidak ingin meninggalkan profesi tersebut. Hal ini membuktikan bahwa
fenomena keterikatan kerja pada aspek absorption telah tergambarkan.

Studi pustaka terkait keterikatan kerja dan perilaku kerja inovatif telah dilakukan dalam
beberapa penelitian terdahulu meskipun belum ada penelitian yang berfokus hanya dengan
hubungan dua variabel tersebut. Penelitian Prasetyono et al. (2022) menjelaskan bahwa tidak
ada pengaruh work engagement terhadap innovative work behavior. Namun, hasil penelitian
yang dilakukan oleh Putri dan Rini (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan kerja guru
memberikan pengaruh lebih besar terhadap perilaku kerja inovatif sehingga, bersedia untuk
menghasilkan inisiatif dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Hal tersebut juga di
dukung oleh penelitian Ningrum dan Abdullah (2021) bahwa salah satu faktor yang
memengaruhi perilaku inovatif guru adalah keterlibatan kerja. Menurut hasil studi pustaka
terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat kesamaan subjek yang di teliti
yakni pada guru. Namun, belum ada penelitian yang hanya berfokus pada hubungan keterikatan
kerja dan perilaku kerja inovatif pada guru SMK. Selain itu, ketidakstabilan hasil pada
penelitian terdahulu juga menjadi salah satu dasar dilakukannya penelitian ini. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian agar mengetahui ada atau tidaknya hubungan
antara keterikatan guru dengan perilaku kerja inovatif pada guru di SMKN “X” Surabaya.
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Metode

Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode untuk meneliti populasi atau sampel
yang ditentukan dengan tujuan menguji hipotesis tertentu menggunakan teknik pengumpulan
dan analisis data yang sifatnya kuantitatif (Sugiyono, 2013).

Sampel/populasi

Populasi adalah seluruh anggota yang masuk kriteria untuk penelitian dan berada dalam
satu wilayah (Unaradjan, 2019). Berdasarkan definisi tersebut, populasi penelitian kali ini
adalah guru SMK Negeri “X” Surabaya dengan jumlah 70 orang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik non probability sampling yang mana salah satu jenisnya adalah sampling
jenuh. Pada teknik sampling jenuh, seluruh anggota akan digunakan sebagai subjek penelitian.
Maka, sampel dalam penelitian ini sebanyak 70 orang dan memililiki tugas untuk mengajar di
SMK Negeri “X” Surabaya dengan kriteria telah menjadi PNS dan dengan masa kerja minimal
2 tahun. Berdasarkan sampel tersebut, sejumlah 30 guru akan menjadi subjek uji coba, dan
sisanya sejumlah 40 guru akan menjadi subjek penelitian.

Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang dicetak dan disebarkan
secara langsung kepada subjek penelitian. Penyebaran kuesioner menggunakan skala
keterikatan kerja sebagai variable X dan skala perilaku kerja inovatif sebagai variable Y. Skala
variabel bebas diambil dari skala aspek keterikatan kerja yang digagas oleh (Bakker & Leiter,
2010) meliputi vigor, dedication, dan absorption. Skala variabel terikat yang digunakan diambil
dari skala aspek perilaku kerja inovatif yang telah dikembangkan oleh (de Jong & den Hartog,
2010) meliputi Idea Exploration, Idea Generation, Idea Championing, dan Idea
Implementation. Penelitian menggunakan jenis skala likert dengan lima opsi jawaban, yakni:
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Bentuk pernyataan yang digunakan terbagi menjadi dua yakni favorable dan unfavorable.

Uji coba skala dengan menguji daya beda aitem dan reliabilitas skala dilakukan kepada
30 orang guru SMKN “X” Surabaya yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS). Tujuan uji
daya beda aitem adalah untuk mengukur validitas dan keakuratan alat ukur. Uji validitas
dilakukan berdasarkan nilai corrected item-total correlation. Apabila koefisien daya beda
menunjukkan skor diatas 0,30 (>0,30) maka aitem tersebut dinyatakan valid (Azwar, 2019).
Tujuan uji reliabilitas adalah untuk menguci kemampuan instrumen dalam memperoleh hasil
yang konsisten (Creswell, 2015). Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan salah satu
metode single trial yaitu Alpha Cronbach. Nilai uji reliabilitas yang berada pada rentang 0,00
sampai 1,00 yang mana semakin tinggi reliabilitasnya akan mendekati angka 1,00. Begitu pula
sebaliknya, semakin nilai mendekati 0 maka instrumen memiliki reliabilitas semakin rendah
(Azwar, 2017).

Jumlah aitem skala keterikatan kerja sebanyak 24 pernyataan yang telah di uji coba dan
uji validitas menggunakan corrected item-total correlation. Hasil uji validitas menyatakan
terdapat 20 aitem pernyataan memiliki nilai koefisien di atas 0,30. Sehingga, dapat dikatakan
sebanyak 4 aitem pernyataan dinyatakan gugur dan tidak valid karena memiliki nilai koefisien
kurang dari 0,30.
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Jumlah aitem skala perilaku kerja inovatif sebanyak 32 pernyataan yang telah di uji coba
dan uji validitas menggunakan corrected item-total correlation. Hasil uji validitas menyatakan
terdapat 29 aitem pernyataan memiliki nilai koefisien di atas 0,30. Sehingga, dapat dikatakan
sebanyak 3 aitem pernyataan dinyatakan gugur dan tidak valid karena memiliki nilai koefisien
kurang dari 0,30.

Analisis data

Uji asumsi data pada penelitian ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Uji
normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau
tidak. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih besar
daripada 0,05 (p>0,05). Sedangkan, uji linearitas berfungsi untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang linear antara variabel bebas (keterikatan kerja) dan variabel terikat (perilaku
kerja inovatif). Hasil uji linearitas dilihat dari nilai deviation from linearity, dimana data
dikatakan linear apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (p>0,05).

Pada uji hipotesis menggunakan Parson Product Moment. Tujuan uji hipotesis adalah
mengetahui seberapa kuat korelasi yang terbentuk antar variabel. Kuat tidaknya hubungan antar
variabel diukur dengan besaran korelasi (r) yang memiliki rentang O hingga 1, semakin
mendekati nilai 1 maka hubungannya makin kuat (Sugiyono, 2013). Selain itu, hubungan antar
variabel dikatakan signifikan apabila nilai koefisien kurang dari 0,05 (p<0,05) dan sebaliknya.

Hasil
Uji Statistik Deskriptif

Hasil data penelitian berupa data kuantitatif yang telah diperoleh dari pengujian kedua
variabel dikelola untuk kemudian digunakan untuk mengetahui nilai minimum, maksimum,
rata-rata (mean), dan standar deviasi. Hasil yang di dapat adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Deskripsi Statistik Data Penelitian

N Min Max Mean Std.
Deviation
Keterikatan Kerja 40 55 100 82.63 9.167
Perilaku Kerja Inovatif 40 76 144 118.78 12.357

Tabel 1 terkait deskripsi statistik data penelitian menunjukkan subjek berjumlah 40 guru.
Variabel perilaku kerja inovatif memiliki nilai rata-rata pembulatan ke atas 118,78 dengan nilai
minimum 76 dan maksimum 144. Sedangkan, pada variabel keterikatan kerja memiliki nilai
rata-rata pembulatan ke atas 82,63 dengan nilai minimum 55 dan maksimum 100. Standar
deviasi variabel perilaku kerja inovatif sebesar 12,36 dan variabel keterikatan kerja sebesar
9,17. Menurut hasil tersebut, karena nilai deviasi lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-
rata, maka data penelitian bersifat homogen atau kurang bervariasi. Hal tersebut disebabkan
oleh data subjek yang diperoleh terdiri dari guru dengan status pegawai yang sama, Pegawai
Negeri Sipil (PNS).
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Uji Normalitas

Uji normalitas Kolmogrov Smirnov berfungsi untuk mengetahui berdistribusi normal
atau tidak data tiap variabel. Data dapat dinyatakan berdistribusi normal apabila menunjukkan
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p>0,05). Sebaliknya, data tidak berdistribusi normal apabila
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (p<0,05).

Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogrov Smirnov terhadap variabel perilaku
kerja inovatif dan keterikatan kerja adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov

Variabel Nilai Sig Keterangan
Perilaku Kerja Inovatif 0.200 Data berdistribusi normal
Keterikatan Kerja 0.200 Data berdistribusi normal

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnov dalam Tabel 2 di atas, nilai
signifikansi variabel perilaku kerja inovatif dan keterikatan kerja sama-sama menunjukkan nilai
0.200. Sehingga, dapat dikatakan nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang artinya kedua data
variabel berdistribusi normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas berfungsi untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linear antara
variabel keterikatan kerja dengan variabel perilaku kerja inovatif. Hasil uji linearitas dilihat dari
nilai deviation from linearity, dimana data dinyatakan linear apabila nilai signifikansinya lebih
dari 0,05 (p>0,05). Sebaliknya, apabila signifikansi menunjukkan nilai kurang dari 0,05
(p<0,05) maka data dikatakan tidak linear.

Hasil uji linearitas menggunakan fest for linearity dengan variabel keterikatan kerja dan
perilaku kerja inovatif disajikan pada Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Hasil Uji Linearitas (Test from Linearity)

Sig Ket
Keterikatan Between Groups  Std Deviation 0,055 Linear
Kerja Linearity
Perilaku
Kerja
Inovatif

Pada tabel hasil uji linearitas diketahui memiliki nilai signifikansi diatas 0,05 (p>0,05)
yakni 0,055 sehingga terbukti bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel keterikatan
kerja dan perilaku kerja inovatif pada guru SMK Negeri “X” Surabaya.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel yang
akan membuktikan hipotesis penelitian yakni adanya hubungan keterikatan kerja dan perilaku
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kerja inovatif pada guru SMK. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Pearson Product Moment. Besaran korelasi (r) memiliki rentang nilai 0 sampai dengan 1, yang
mana apabila mendekati nilai 1 maka tingkat hubungan yang dihasilkan semakin kuat.

Hasil uji hipotesis menggunakan Pearson Product Moment apabila nilai signifikansi
menunjukkan hasil di bawah (p<0,05) maka hubungan antar variabel dapat dikatakan
signifikan. Sebaliknya, apabila nilai koefisien menunjukkan lebih dari 0,05 (p>0,05) maka
hubungan antar variabel tidak signifikan. Hasil analisis ditunjukkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Perilaku Keterikatan
Kerja Inovatif Kerja

Perilaku Kerja Pearson Correlation 1 796"

Inovatif Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

Keterikatan Pearson Correlation 796" 1
Kerja Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji hipotesis di atas, diketahui memiliki nilai signifikansi
dibawah 0,05 (p<0,05) yakni 0,000 sehingga terbukti bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antar variabel perilaku kerja inovatif dan keterikan kerja pada guru SMK. Nilai koefisien
korelasi (r) yang ditunjukkan sebesar 0,796. Artinya, variabel perilaku kerja inovatif dan
keterikatan kerja memiliki korelasi yang kuat dan arah hubungan yang positif serta searah.
Dapat dimaknakan semakin tinggi keterikatan kerja yang dimiliki oleh seorang guru, maka
semakin tinggi pula perilaku kerja inovatif yang melekat pada guru SMK Negeri “X” Surabaya.

Pembahasan

Penelitian kali ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keterikatan kerja dan perilaku
kerja inovatif pada guru SMK “X” di di Surabaya. Penelitian dilakukan kepada 40 orang guru,
baik perempuan maupun laki-laki dengan kriteria subjek berstatus pegawai PNS (Pegawai
Negeri Sipil) dan masa kerja dua tahun. Rerata subjek memiliki tingkat pendidikan terakhir
S-1, sudah menikah, dan masa kerja lebih dari 20 tahun.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah “adanya hubungan keterikatan kerja dan perilaku
kerja inovatif pada guru SMK Negeri “X” Surabaya”. Agar dapat membuktikan hipotesis
tersebut, dilakukan uji hipotesis dan mendapatkan hasil nilai signifikansi kedua variabel
(perilaku kerja inovatif dan keterikatan kerja) sebesar 0,000 atau p<0,05, dimana artinya kedua
variabel tersebut memiliki hubungan yang signifikan. Hasil yang di dapat memperkuat
penelitian (van Zyl et al., 2021) bahwa pemicu yang signifikan untuk perilaku kerja inovatif
adalah keterikatan kerja. Nilai koefisien korelasi juga didapatkan menggunakan uji hipotesis
Pearson Product Moment dan menunjukkan nilai korelasi (r) sebesar 0,796, yang bermakna
kedua variabel memiliki hubungan dalam kategori kuat. Selain itu, arah hubungan juga dapat
diindikasikan dari nilai korelasi (r), dan penelitian kali ini memiliki hubungan dengan arah
positif yang mana diindikasikan bahwa semakin tinggi keterikatan kerja yang dimiliki oleh
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seorang guru, maka semakin tinggi perilaku kerja inovatif yang dimiliki oleh guru. Sebaliknya,
apabila keterikatan kerja rendah, maka semakin rendah pula perilaku kerja inovatif yang
dimiliki oleh guru. Sehingga, hipotesis dapat dibuktikan dan diterima. Didukung oleh penelitian
Putri & Rini (2021) dimana keterikatan kerja memberikan pengaruh besar terhadap perilaku
kerja inovatif.

Perilaku kerja inovatif adalah perilaku yang dimiliki seseorang dimana ia mampu
menciptakan ide baru terkait pekerjaan yang kemudian diimplementasikan dan akan
berpengaruh terhadap kinerjanya (Baharuddin et al., 2019; Hardianto et al., 2021; Ranihusna et
al., 2021). Seseorang yang mampu memberikan hasil positif bagi organisasi tempat ia bekerja
berarti ia bermanfaat untuk efisiensi pekerjaan. Guru dengan perilaku kerja inovatif tentunya
akan membantu pencapaian tujuan organisasi dengan kemampuannya menyumbangkan ide-ide
baru yang diciptakannya untuk diterapkan saat bekerja khususnya pada kegiatan pembelajaran
(Putri & Rini, 2021). Seorang guru diakui mampu menemukan, menggali, serta mengelola
beragam potensi kemampuan peserta didiknya. Sehingga, ketika kegiatan pembelajaran
menjadi berkualitas, hal tersebut tidak bisa lepas dari guru yang juga berkualitas karena
inovasinya dalam membangkitkan semangat peserta didik untuk menjadi agen perubahan pada
era globalisasi (Ningrum dan Abdullah, 2021).

Perilaku kerja inovatif memiliki empat aspek, yakni Idea Exploration, Idea Generation,
Idea Championing, dan Idea Implementation (Bakker & Leiter, 2010). Berdasarkan data
penelitian yang di dapat, rata-rata tiap aspek adalah 4,25 untuk Idea Exploration, 3,93 untuk
Idea Generation, 4,05 untuk Idea Championing, 4,19 untuk Idea Implementation. Hasil
menunjukkan bahwa pada aspek Idea Exploration memiliki nilai paling tinggi dibandingkan
aspek yang lain. Idea Exploration menunjukkan tekad untuk mencari peluang dalam
permasalahan kondisi kerja sehingga dapat menemukan alternatif untuk memperbaiki kinerja
(de Jong & den Hartog, 2010). Pada penelitian ini, diketahui bahwa guru senantiasa melakukan
evaluasi diri terhadap bagaimana memperbaiki cara dalam mengajar dan mengidentifikasi serta
berusaha mencari tahu permasalahan lainnya terkait pekerjaan.

Namun, di sisi lain aspek Idea Generation memiliki nilai paling rendah dibandingkan
yang lain. Idea Generation digambarkan pada kemampuan menemukan ide-ide baru hingga
membentuk sebuah konsep dan sudut pandang baru yang mana di dalamnya merupakan
pengombinasian antar informasi untuk mengatasi suatu permasalahan (de Jong & den Hartog,
2010). Dalam penelitian ini, guru bersedia menampung masukan ide dari guru lain dan banyak
terinspirasi dari media sosial untuk menciptakan sebuah inovasi. Hal tersebut membuktikan
bahwa guru tidak puas dengan satu ide saja dan selalu berusaha menemukan cara untuk
membantu murid yang memikiki masalah dalam memahami materi. Sehingga, metode
mengajar yang diterapkan nantinya akan sesuai dengan kondisi siswa.

Selanjutnya, pada aspek Idea Championing digambarkan apabila individu mampu

memperjuangkan ide yang diciptakan kepada organisasi beserta anggotanya yang lain untuk
mendapatkan dukungan bahwa ide yang diciptakan berhasil (de Jong & den Hartog, 2010).
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Dalam penelitian ini, guru memiliki upaya dalam memperjuangkan ide baru yang dimilikinya
dengan percaya diri mengenalkannya kepada sesama rekan kerja.

Terakhir adalah aspek Idea Implementation yang menurut De Jong & Den Hartog
(2010) digambarkan dengan kemampuan individu untuk menerapkan ide yang berhasil
diciptakan dan diakui oleh individu lain dalam melakukan cara ia bekerja dan tentunya terus
berusaha untuk meningkatkan dan memodifikasi proses kerja baru. Dalam penelitian kali ini,
guru akan tertarik untuk terus berusaha mengimplementasikan dan mempertahankan ide baru
yang dimiliki tanpa takut mendapatkan respon negatif dari guru lain. Selain itu, guru akan terus
berusaha menyempurnakan ide barunya tersebut seiting berjalannya waktu.

Perilaku kerja inovatif dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal meliputi interaksi antara atasan dan juga rekan kerja. Interaksi antar rekan kerja
ini tidak lepas dari keterikatan karyawan di tempat kerja (Nijenhuis, 2015; Kania et al., 2018).
Guru yang bersedia memberikan inisiatif pada sebuah inovasi dapat meningkatkan kualitas
pendidikan dan diketahui memiliki keterikatan kerja tinggi. Sementara seseorang dengan
perilaku kerja inovatif berani mengambil risiko serta mampu menghadapi masalah yang muncul
(Putri & Rini, 2021).

Keterikatan kerja adalah keadaan dimana individu memiliki perasaan positif, puas, dan
termotivasi untuk melakukan pekerjaannya (Bakker & Leiter, 2010). Pendapat lain mengatakan
bahwa keterikatan kerja adalah suatu kondisi dimana dalam pikiran seorang individu dapat
memunculkan ide-ide positif yang didukung dengan vigor, dedication, dan absorption
(Hallberg & Schaufeli, 2006). Vigor, dedication, dan absorption di atas juga merupakan aspek
dari keterikatan kerja menurut Bakker & Leiter (2010). Berdasarkan data penelitian yang di
dapat, rata-rata tiap aspek adalah 4,12 untuk vigor, 4,24 untuk dedication, dan 4,03 untuk
absorption.

Nilai menunjukkan bahwa pada aspek dedication memiliki nilai paling tinggi
dibandingkan aspek yang lain. Dedication digambarkan dengan perasaan bangga dan mampu
menghadapi tantangan dalam bekerja (Bakker & Leiter, 2010). Pada penelitian kali ini, guru
tidak mengalami kesulitan dalam menghadapi permasalahan pekerjaan dan menjadikan
pembelajaran baru dalam suatu tantangan. Hal tersebut dapat dilihat ketika harus mempelajari
kurikulum yang terus diperbaharui.

Selanjutnya, pada aspek vigor menunjukkan rerata nilai kategori sedang. Vigor
digambarkan dengan semangat dan bersedia memberikan usaha lebih ketika bekerja (Bakker &
Leiter, 2010). Pada penelitian kali ini, guru antusias dan tetap giat dalam mengajar meski
memiliki masalah pribadi. Berdasarkan studi pendahuluan, usaha lebih ditunjukkan guru ketika
berusaha menemukan solusi terkait permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar, seperti
mencari solusi untuk mengganti jam pelajaran yang kosong.

Sedangkan, dibandingkan aspek yang lain, nilai paling rendah ditunjukkan pada aspek
absorption. Absorption menurut Bakker & Leiter (2010) mengacu pada guru yang menikmati
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pekerjaan yang dilakukan sehingga memilih untuk bertahan dalam pekerjaannya. Pada
penelitian kali ini, ditandai dengan menikmati waktunya ketika di sekolah dengan
memanfaatkan waktu luang untuk membuat media pembelajaran, pekerjaan tetap berjalan
meskipun memiliki sebuah permasalahan, serta tidak adanya rasa bosan dengan rutinitas
sebagai guru.

Telah dibuktikan dengan pemaparan hasil penelitian bahwa peneliti menemukan adanya
hubungan keterikatan kerja dan perilaku kerja inovatif. Hasil korelasi yang kuat (r = 0,796) dan
singnifikan (p = 0.000) antar variabel keterikatan kerja dan perilaku kerja inovatif menunjukkan
adanya hubungan positif antara keduanya. Hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyono et al (2022) dimana tidak menunjukkan adanya pengaruh work
engagement terhadap innovative work behavior secara signifikan walaupun menggunakan
subjek yang sama yakni guru. Namun, penelitian ini dapat mendukung penelitian yang
dilakukan oleh Kaur & Gupta (2016) bahwa terdapat korelasi yang terbentuk antara keterikatan
kerja dan perilaku kerja inovatif sebesar 0,370 (r = 0,370). Putri dan Rini (2021) juga
mendukung hasil korelasi penelitian ini bahwa keterlibatan kerja memberikan pengaruh sebesar
31.6% terhadap perilaku kerja inovatif pada guru SMK. Pendapat Sulistiawan et al (2020) dan
Van Zyl et al. (2021) juga memperkuat hasil penelitian dimana keterikatan kerja mendukung
munculnya perilaku kerja inovatif. Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi karena faktor lain yang
tidak terduga seperti faktor individu dan motivasi (Ningrum dan Abdullah, 2021).

Pada aspek perilaku kerja inovatif, rata-rata tertinggi dimiliki oleh Idea Generation.
Kondisi yang sama terjadi pada penelitian Hosseini & Haghighi Shirazi (2021) dimana aspek
tertinggi juga ada pada Idea Exploration. Nilai Idea Exploration yang tinggi ditunjukkan
dengan subjek senantiasa melakukan evaluasi dan mencari akar pemasalahan dalam hal
mengajar. Perilaku kerja inovatif dapat ditingkatkan dengan meningkatkan keterikatan kerja.
Telah diketahui pula bahwa rata-rata paling rendah dari ketiga aspek keterikatan kerja ada pada
aspek absorption yang menunjukkan nilai 4,03. Sedangkan, untuk rata-rata paling tinggi ada
pada aspek dedication dengan nilai 4,24. Hal yang sama juga ditemukan pada penelitian
Zamralita (2017) dimana aspek terendah dari keterikatan kerja juga ada pada absorption dengan
rata-rata 4,16. Penelitian lain juga memiliki kesamaan pada hasil temuan dimana aspek tertinggi
ada pada dedication dan aspek terendah ada pada absorption (Hosseini & Haghighi Shirazi,
2021). Aspek absorption merupakan salah satu aspek keterikatan kerja yang masuk salah satu
dari faktor penting dalam lingkungan organisasi karena dapat mempengaruhi oufput dari
individu (guru) ke dalam organisasi (sekolah) maupun sebaliknya (Aulia et al., 2019). Melalui
aspek dedication yang tinggi, seorang guru dapat memberikan pengaruh positif terhadap output
dengan cara meningkatkan hardskill dan softskill (Hardianto et al., 2021).

Berdasarkan hal tersebut dapat diartikan bahwa guru kurang menikmati dan bertahan
pada pekerjaannya. Bukan suatu rahasia publik apabila seorang guru pada dasarnya melakukan
rutinitas yang sama setiap harinya yaitu mengajar. Seluruh hal yang berkaitan dengan
pembelajaran ditangani oleh guru. Mulai dari mengajar, membuat soal ujian, mengoreksi nilai,
memasukkan nilai, belum lagi apabila harus menghadiri pertemun. Hal tersebutlah yang
membuat munculnya rasa jenuh dan bosan pada guru karena beban kerja yang berat. Apabila
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guru tidak memiliki keterikatan kerja yang baik, maka dia akan mudah mengalami masalah
kesehatan baik fisik maupun mental serta keinginan untuk mengundurkan diri dari pekerjaan
juga berpeluang lebih besar (Zhang et al., 2021). Namun, individu yang memiliki keterikatan
kerja akan memberikan usaha yang terbaik dalam pekerjaannya (Imperatori, 2017). Instansi
dapat berusaha menciptakan dan mempertahankan semangat yang dibawa guru ke pekerjaan
mereka. Pemimpin sekolah yang mampu menciptakan suasana pengambilan partisipasi
bersama untuk mendukung guru akan semakin meningkatkan perilaku kerja inovatifnya yang
nantinya akan diimplikasikan pada kepentingan organisasi juga (Hosseini & Haghighi Shirazi,
2021). Ketika seseorang merasakan emosi positif karena memiliki keterikatan kerja, hal
tersebut akan memicu munculya kreativitas dan ide untuk menerapkannya (Kyoung Park et al.,
2013). Karyawan yang memiliki ikatan kuat dengan tempat ia bekerja dapat mengembangkan
ide baru secara efektif (Bawuro et al., 2018; Xerri & Brunetto, 2013).

Penelitian terbatas dilakukan peneliti hanya pada guru SMK Negeri “X” Surabaya.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ismiantari & Mulyana (2021) mengenai perilaku
kerja inovatif guru berdasarkan karakteristik sekolah. Karakteristik sekolah yang dimaksud
pada penelitian tersebut ada pada jenjang menengah, yakni SMA dan SMK, serta hasil
menunjukkan terdapat perbedaan perilaku kerja inovatif pada guru SMA dan SMK. Penelitian
lain juga menyebutkan bahwa perilaku kerja inovatif pada guru dapat dipengaruhi oleh banyak
faktor bukan hanya keterikatan kerja saja (Ningrum dan Abdullah, 2021). Berdasarkan hal
tersebut, penelitian dapat dilakukan dengan menguji dua variabel yang sama namun dilakukan
pada jenjang pendidikan di bawahnya. Selain itu, penelitian tentang perilaku kerja inovatif pada
guru juga dapat dilakukan dengan variabel lain yang mempengaruhinya.

Kesimpulan

Penelitian kali ini dapat membuktikan hipotesis bahwa adanya hubungan keterikatan
kerja dan perilaku kerja inovatif pada guru SMK. Hasil menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel tersebut berkategori kuat dan memiliki arah yang positif. Hal tersebut bermakna bahwa
semakin tinggi keterikatan kerja yang dimiliki oleh guru, maka semakin tinggi pula perilaku
kerja inovatif pada dirinya. Sebaliknya, apabila keterikatan kerja guru rendah, maka perilaku
kerja inovatif juga rendah.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bagi SMK Negeri “X” Surabaya
diharapkan hasil ini dapat menjadi salah satu bahan referensi evaluasi dan saran untuk
meningkatkan perilaku kerja inovatif guru SMK Negeri “X” Surabaya melalui keterikatan
kerja. Pada penelitian kali ini, diketahui hasil rata-rata aspek paling rendah dari keterikatan
kerja ada pada absorption. Perilaku kerja inovatif dapat ditingkatkan dengan meningkatkan
aspek absorption. Meningkatkan keterikatan kerja pada guru dapat instansi lakukan dengan
mengadakan kegiatan yang dimana guru ikut andil dalam merancang terselenggaranya kegiatan
tersebut. Kegiatan yang dilakukan hendaknya sesuai dengan keahlian bidang masing-masing
guru. Ketika guru diberi kesempatan untuk ikut mempersiapkan sebuah kegiatan, maka guru
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tersebut akan semakin terikat dengan pekerjaannya. Instansi juga dapat sering mengadakan
acara bersama guru guna membahas permasalahan yang ada di sekolah terkait murid, terlebih
lagi terdapat murid disabilitas. Semakin sering guru berpartisipasi menyampaikan idenya, guru
tersebut juga akan semakin terikat dengan pekerjaannya.

Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi ilmu psikologi
bidang industri dan organisasi mengenai hubungan keterikatan kerja dan perilaku kerja inovatif
pada guru SMK. Peneliti selanjutnya dapat meneliti hubungan keterikatan kerja dan perilaku
kerja inovatif pada tingkat pendidikan yang berbeda karena adanya perbedaan mengenai
perilaku kerja inovatif guru di tiap jenjangnya akibat tujuan dari tiap jenjang sekolah pastinya
juga berbeda-beda.
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